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	Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian terhadap produktivitas karyawan di PT XYZ. Variabel independen adalah efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian, sedangkan variabel dependen adalah produktivitas kerja. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada populasi 300 karyawan produksi PT XYZ. Sampel sebanyak 90 responden dipilih berdasarkan pengalaman kerja minimal satu tahun. Data dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Studi ini menyarankan peningkatan efisiensi dan pengendalian sebagai strategi manajemen operasional untuk meningkatkan produktivitas.






Pendahuluan
[bookmark: _heading=h.zxxdhp7jfzu]Manajemen operasional merupakan proses mengawasi, merancang, dan mengendalikan produksi barang dan jasa guna mencapai efisiensi dan efektivitas organisasi (Stevenson, 2018). Efisiensi proses operasional adalah ukuran keberhasilan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal demi hasil maksimal (Reid & Sanders, 2013). Kualitas pengendalian terkait dengan pengawasan dan pengendalian aktivitas agar sesuai standar dan prosedur yang telah ditetapkan (Daft, 2015). PT XYZ sebagai perusahaan manufaktur mengalami tantangan dalam meningkatkan produktivitas karyawan sehingga diperlukan evaluasi manajemen operasional khususnya efisiensi proses dan pengendalian kualitas.
Tinjauan Pustaka
[bookmark: _heading=h.6fqsjyjxwfmg]Efisiensi Proses Operasional
Teori manajemen ilmiah (Taylor, 1911) menekankan optimalisasi proses kerja, pembagian tugas, dan penggunaan sumber daya secara efektif untuk meningkatkan output. Efisiensi proses operasional merupakan kunci dalam pengelolaan produksi modern (Stevenson, 2018).

Kualitas Pengendalian
Menurut teori manajemen klasik dan kontemporer, pengendalian adalah fungsi manajerial untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan tujuan tercapai (Daft, 2015). Kualitas pengendalian mengacu pada seberapa efektif mekanisme kontrol diterapkan dalam proses operasional.

Produktivitas Kerja
Produktivitas adalah rasio output terhadap input yang digunakan, menjadi indikator kinerja karyawan dan organisasi (Robbins & Coulter, 2016). Hubungan produktivitas dengan efisiensi dan pengendalian menegaskan pentingnya integrasi fungsi manajemen dalam operasional.
Efisiensi proses operasional memengaruhi produktivitas melalui penggunaan sumber daya yang optimal (Taylor, 1911; Reid & Sanders, 2013). Kualitas pengendalian memperkuat efisiensi dengan memastikan proses berjalan sesuai standar (Daft, 2015). Secara simultan, kedua variabel ini meningkatkan produktivitas karyawan (Robbins & Coulter, 2016).
Metodologi Penelitian
[bookmark: _heading=h.z78g9fn8g9jj]Kuantiatif dengan desain asosiatif (Rochacty, 2007).

Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh karyawan produksi PT XYZ sebanyak 300 orang. Sampel diambil purposive sampling sebanyak 90 responden yang memenuhi kriteria pengalaman kerja minimal 1 tahun.

Variabel dan Definisi Operasional
Variabel Independen (X1): Efisiensi Proses Operasional. Penggunaan sumber daya dan waktu secara optimal dalam menjalankan proses produksi (Reid & Sanders, 2013). Diukur dengan indikator percepatan proses, pengurangan pemborosan, dan penggunaan teknologi. Variabel Independen (X2): Kualitas Pengendalian. Efektivitas pengawasan dan kontrol terhadap proses produksi agar sesuai standar (Daft, 2015). Diukur dengan frekuensi inspeksi, kepatuhan prosedur, dan respon terhadap penyimpangan. Variabel Dependen (Y): Produktivitas Kerja. Rasio output yang dihasilkan per satuan input kerja (Robbins & Coulter, 2016). Diukur melalui volume produksi dan waktu penyelesaian pekerjaan. 

Instrumen
Kuesioner skala Likert 1-5 untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel.
Analisis Data
Regresi linier berganda dengan pengujian simultan (F-test) dan parsial (t-test).

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teori dan tujuan penelitian, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Efisiensi proses operasional berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT XYZ.
H2: Kualitas pengendalian berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT XYZ.
H3: Efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT XYZ.
Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _heading=h.h0chng6vwwb1]Hasil uji regresi menunjukkan Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,68, artinya 68% variasi produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian. Uji F menunjukkan pengaruh simultan signifikan (p < 0,05). Uji t menunjukkan bahwa efisiensi proses operasional (X1) dan kualitas pengendalian (X2) masing-masing berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas (Y). Dari perspektif teori manajemen, temuan ini mendukung teori Taylor mengenai efisiensi proses dan teori pengendalian Daft bahwa pengawasan ketat membantu memastikan kinerja yang diharapkan. Kesan praktisnya, PT XYZ harus mengoptimasi proses sambil memperketat pengendalian untuk mencapai produktivitas maksimal.

Measurements
Pengujian Validitas dan Rehabilitas

Validitas
Validitas instrumen diuji menggunakan teknik validitas isi dan validitas konstruk: Validitas isi dilakukan dengan mengkaji relevansi butir kuesioner melalui tinjauan pakar manajemen operasional dan survey literatur. Validitas konstruk diuji secara statistik menggunakan korelasi item-total pada data responden awal (pretest). Butir dengan korelasi > 0,3 dinyatakan valid.

Reliabilitas
Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan Koefisien Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel: Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 menunjukkan bahwa instrumen reliabel dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti. Analisis validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik (SPSS/SmartPLS atau sejenis).




Tabel 1 Hasil Uji Validitas
	Butir Pernyataan
	Korelasi Item-Total
	Status Validitas

	Variabel Efisiensi Proses Operasional (X1)
	
	

	Proses produksi berjalan tepat waktu
	0,72
	Valid

	Penggunaan sumber daya efisien
	0,68
	Valid

	Teknologi mendukung percepatan proses
	0,75
	Valid

	Minimalkan pemborosan bahan/waktu
	0,64
	Valid

	Perbaikan proses untuk efisiensi
	0,69
	Valid

	Variabel Kualitas Pengendalian (X2)
	
	

	Inspeksi rutin untuk kualitas
	0,71
	Valid

	Prosedur kontrol kualitas ketat
	0,73
	Valid

	Tindakan korektif cepat
	0,67
	Valid

	Sistem pengawasan akurat
	0,70
	Valid

	Karyawan memahami standar pengendalian
	0,72
	Valid

	Variabel Produktivitas Kerja (Y)
	
	

	Volume produksi sesuai target
	0,74
	Valid

	Waktu penyelesaian sesuai standar
	0,69
	Valid

	Karyawan menyelesaikan tugas optimal
	0,71
	Valid

	Produktivitas meningkat dari waktu ke waktu
	0,68
	Valid

	Hasil kerja memenuhi standar kualitas
	0,73
	Valid


Sumber: 




Tabel Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria

	Efisiensi Proses Operasional (X1)
	0,85
	Reliabel

	Kualitas Pengendalian (X2)
	0,87
	Reliabel

	Produktivitas Kerja (Y)
	0,83
	Reliabel


Sumber: 

Tabel tersebut menunjukkan semua butir pernyataan valid dengan korelasi item-total > 0,3 dan seluruh variabel reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,7, sesuai standar metode penelitian kuantitatif.

Tabel Output Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Koefisien (B)
	Std. Error
	t-Hitung
	Sig. (p-value)
	Keterangan

	Konstanta
	1,250
	0,350
	3,57
	0,001
	

	Efisiensi Proses Operasional (X1)
	0,470
	0,085
	5,53
	0,000
	Signifikan positif

	Kualitas Pengendalian (X2)
	0,380
	0,095
	4,00
	0,000
	Signifikan positif


Sumber: 

Nilai R2=0,680R^2 = 0,680R2=0,680 menunjukkan 68% variasi produktivitas dapat dijelaskan oleh efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian. Nilai signifikansi F dan t-hitung untuk kedua variabel independen < 0,05 menandakan pengaruh yang signifikan secara simultan dan parsial dengan arah positif.
 

Equations
Persamaan rumus regresi linear berganda dari jurnal dummy adalah sebagai berikut:

Y=β0+β1X1+β2X2+ε
(1)
dengan:
Y  = Produktivitas kerja karyawan (variabel dependen)
X1 = Efisiensi proses operasional (variabel independen 1)
X2 = Kualitas pengendalian (variabel independen 2)
β0  = Intersep (konstanta)
β1  = Koefisien regresi untuk efisiensi proses operasional = 0,470
β2 = Koefisien regresi untuk kualitas pengendalian = 0,380
ε  = Error atau residual
Jadi, secara spesifik rumusnya:
Y=β0+0,470X1+0,380X2+ε
(2)
Artinya setiap kenaikan satu unit pada efisiensi proses operasional akan menaikkan produktivitas sebesar 0,470 unit, dan setiap kenaikan satu unit pada kualitas pengendalian akan menaikkan produktivitas sebesar 0,380 unit, sementara faktor lain dinyatakan dalam error.
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,680 menunjukkan bahwa model ini mampu menjelaskan 68% variasi produktivitas kerja karyawan PT XYZ berdasarkan kedua variabel independen tersebut.

Statistical Methods
Interpretasi Analisis Lanjutan dan Pembahasan Hasil
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua variabel independen, yaitu efisiensi proses operasional (X1) dan kualitas pengendalian (X2), memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) di PT XYZ. Koefisien regresi untuk variabel efisiensi proses operasional sebesar 0,470 (p < 0,001) mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan efisiensi proses operasional akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,470 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Temuan ini sesuai dengan teori manajemen ilmiah Taylor (1911) dan konsep efisiensi menurut Reid & Sanders (2013) yang menegaskan bahwa optimalisasi proses dan pengelolaan sumber daya dapat meningkatkan output kerja. Koefisien variabel kualitas pengendalian sebesar 0,380 (p < 0,001) menunjukkan bahwa meningkatnya kualitas pengendalian sebesar satu satuan akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,380 satuan, dengan variabel lain konstan. Hal ini menguatkan peran fungsi pengendalian dalam teori manajemen (Daft, 2015), di mana pengawasan yang efektif mendorong kelancaran proses dan kualitas hasil kerja. Nilai R2=0,680R^2 = 0,680R2=0,680 memberi makna bahwa 68% variasi dalam produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel lain di luar model mungkin juga mempengaruhi produktivitas, namun model sudah cukup kuat untuk menjelaskan sebagian besar variabilitas kinerja.
Uji F juga signifikan (p < 0,001), membuktikan bahwa kedua variabel secara simultan memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja. Ini memperkuat pentingnya sinergi antara efisiensi dan pengendalian untuk mendorong peningkatan produktivitas. Hasil riset ini merekomendasikan agar PT XYZ tidak hanya fokus pada peningkatan efisiensi melalui pengelolaan proses dan teknologi tetapi juga memperbaiki mekanisme pengendalian agar standar operasi terpenuhi secara konsisten. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan kinerja operasional secara menyeluruh dan berkelanjutan.
Interpretasi Berdasarkan Output Analisis Regresi Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa efisiensi proses operasional (X1) dan kualitas pengendalian (X2) sama-sama berkontribusi signifikan dalam menjelaskan variabilitas produktivitas kerja (Y). Koefisien regresi positif pada kedua variabel independen menandakan hubungan positif, artinya setiap peningkatan efisiensi proses maupun kualitas pengendalian akan berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan. Koefisien regresi untuk efisiensi proses operasional sebesar 0,470 menggambarkan bahwa peningkatan satu unit efisiensi proses akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,470 unit, jika variabel lain dianggap tetap. Konsep ini sejalan dengan prinsip efisiensi Taylor (1911) yang menekankan optimalisasi alokasi sumber daya dan tugas demi hasil maksimal. Koefisien variabel kualitas pengendalian sebesar 0,380 menunjukkan penerapan sistem pengawasan dan kontrol yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kinerja kerja karyawan. Hal ini mendukung teori fungsi kontrol dalam manajemen (Daft, 2015), yang mengatakan pengawasan berperan penting dalam menjaga konsistensi dan standar operasional. Nilai koefisien determinasi R2=0,680R^2 = 0,680R2=0,680 mengindikasikan bahwa 68% variasi produktivitas dijelaskan oleh model ini, sedangkan 32% sisanya mungkin dipengaruhi oleh variabel lain seperti motivasi, lingkungan kerja, dan kompetensi karyawan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Uji F yang signifikan (p < 0,001) menegaskan model regresi secara simultan relevan dan mampu memprediksi produktivitas berdasarkan dua variabel bebas tersebut. Hasil ini menegaskan relevansi sinergi antara efisiensi proses dan pengendalian kualitas dalam manajemen operasional PT XYZ.
Penerapan temuan ini dalam praktik manajerial penting untuk meningkatkan daya saing perusahaan melalui: Peningkatan efisiensi operasional dengan penerapan metode kerja ilmiah dan teknologi modern. Penguatan sistem pengendalian internal melalui inspeksi berkala dan pelatihan standar prosedur. Penyelarasan antara efisiensi dan pengendalian guna mendorong produktivitas dan kualitas kerja yang berkelanjutan. Interpretasi ini lengkap menghubungkan hasil statistik dengan kerangka teori manajemen operasional guna memberikan pemahaman konseptual dan praktis yang mendalam.
Kesimpulan dan Saran
[bookmark: _heading=h.n15qg4etfpz5]1. Efisiensi proses operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT XYZ. Peningkatan efisiensi proses operasional mengurangi pemborosan dan mempercepat produksi, sehingga produktivitas meningkat. karena pengelolaan sumber daya secara optimal dan penjadwalan produksi yang tepat dapat mengurangi pemborosan serta memaksimalkan output. Optimalisasi ini meningkatkan produktivitas karyawan dengan proses kerja yang lebih cepat dan lancar, sebagaimana ditemukan dalam wawancara manajer produksi dan supervisor operasional.
2. Kualitas pengendalian juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Pengendalian kualitas yang baik memastikan proses dan hasil kerja memenuhi standar yang diharapkan karena pengawasan yang ketat serta penerapan standar kualitas (seperti Total Quality Management) mengurangi risiko cacat produk dan pekerjaan ulang. Ini membantu menjaga konsistensi hasil kerja dan meningkatkan efisiensi kerja karyawan. Pengendalian kualitas yang baik tercermin dari budaya kualitas dan partisipasi aktif karyawan dalam menjaga standar, memperbaiki proses, dan menyelesaikan masalah secara cepat. Hal ini memperkuat efektivitas sistem pengendalian dalam mendukung performa kerja.
3. Efisiensi proses operasional dan kualitas pengendalian secara simultan meningkatkan produktivitas karyawan. Peningkatan efisiensi dan pengendalian yang sinergis dapat meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan secara berkelanjutan. Pengaruh simultan efisiensi proses dan pengendalian terhadap produktivitas menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas terbaik terjadi saat keduanya berjalan bersamaan secara sinergis. Hal ini ditegaskan dalam jurnal dummy bahwa integrasi aspek teknis dan manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam keberhasilan peningkatan produktivitas.
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